BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Realitas kehidupan rumah tangga pasangan perikahan
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Gondosari
Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus diklasfikasikan
menjadi 2 macam vyaitu: (a) Pasangan yang dalam rumah
tangganya memilih mengikuti aliran keagamaan salah satu
pasangannya. (b) Pasangan yang memilih untuk mengikuti
aliran keagamaan masing-masing dan menjalankan ibadah
dan kebiasaan sehari-hari sesuai aliran keagamaannya,

2. Untuk mewujudkan rumah tangga agar tetap harmonis,
pasangan pernikahan Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah di Desa Gondosari Gebog Kudus
berupaya untuk saling menjaga komunikasi antar
pasangan, saling mengerti dan memahami, saling percaya
dan memelihara rasa cinta serta sadar dengan hak dan
kewajiban masing-masing sebagai suami-istri.

3. Implikasi pasangan pernikahan Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah di Desa Gondosari Kecamatan Gebog
Kabupaten Kudus terhadap keharmonisan keluarga yakni
memiliki pengaruh dari sisi positif dan negatif yang
dialami oleh pasangan suami istri pernikahan Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah di Desa Gondosari Kecamatan
Gebog Kabupaten Kudus.

a) Pengaruh  Positif: ~ Menumbuhkan  kedewasaan;
Menghormati perbedaan.

b) Pengaruh Negatif: Memicu konflik; Menumbuhkan
kebimbangan dan ketidaknyamanan; Penlaian negatif
dari masyarakat sekitar.

B. Saran
1. Bagi masyarakat khususnya pasangan penikahan Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyyah di Desa Gondosari
Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus meskipun berasal
dari latar belakang aliran keagamaan yang berbeda tetapi
sebagai bentuk rasa tanggung jawab dengan terbentuknya
hubungan keluarga atas dasar pernikahan yang sah
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diharapkan untuk dapat mempertahankan keharmonisan
keluarga supaya tercapai kebahagiaan dan ketentraman
dalam keluarga yang diliputi rasa kasih sayang dengan
selalu menjaga komunikasi yang baik, saling percaya dan
saling tanggung jawab atas kemaslahatan anggota
keluarganya dan apabila terjadi permasalahn diharapkan
dapat menyelesaikan masalah dengan bermusyawarah
yang baik sehingga dapat tercapai keluarga yang bahagia
lahir dan batin.

Bagi pembaca baik itu akademisi atau peneliti selanjutnya,
peneliti berharap agar penelitian ini bisa menjadi rujukan
bagi pembaca Kkhususnya mengenai kasus pasangan
pernikahan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah serta
implikasinya terhadap keharmonisan keluarga.

Peneliti berharap skripsi ini dapat menjadi sumbangan
pemikiran dalam bidang hukum keluarga islam terutama
dalam kasus pasangan pernikahan Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah serta implikasinya terhadap keharmonisan
keluarga.
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